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Abstrak– Tumbuhan pepaya (Carica papaya L.) yang termasuk dalam famili Caricaceae telah dilaporkan 
memiliki aktivitas sebagai agen antibakteri. Review ini dibuat dengan tujuan untuk mengkaji penelitian-
penelitan terkini mengenai aktivitas antibakteri dan kandungan fitokimia dari daun pepaya. Artikel ini 
merupakan narrative review dari artikel-artikel penelitian ilmiah yang dicari dan dikumpulkan melalui 
situs internet. Berdasarkan hasil studi literatur, ekstrak daun pepaya mengandung golongan senyawa 
metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan fenolik. Banyak penelitian ilmiah yang 
melaporkan bahwa daun pepaya terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Gram positif seperti Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus faecalis, Bacillus subtilis, Bacillus Stearothermophilus, dan juga terhadap bakteri Gram 
negatif seperti Enterobacter aerogenes, Escherichia Coli, Klebsiella pneumonia, Salmonella paratyphi, 
dan Pseudomonas aeruginosa. Daun pepaya tersebut diekstraksi dengan berbagai macam pelarut polar 
maupun nonpolar, dimana ekstrak yang menunjukkan aktivitas antibakteri terbaik terdapat pada ekstrak 
metanol dengan diameter zona hambat sebesar 24 mm terhadap S. aureus. Hasil narrative review ini 
dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya dengan bahan daun pepaya sebagai agen 
antibakteri yang bersumber dari bahan alam. 
 
Kata Kunci– Antibakteri, Carica papaya, Daun pepaya, Review, Skrining Fitokimia 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah suatu negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. 
Terdapat sebanyak 40.000 jenis tumbuhan yang tumbuh didunia, dimana 30.000 jenis di 
antaranya tumbuh di negara Indonesia. Tanaman dengan berbagai jenis ada di Indonesia salah 
satunya adalah tanaman obat atau herbal, mulai dari batang, rimpang dan daun. Salah satu 
tanaman herbal yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia yaitu tanaman pepaya. 
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak dijumpai tumbuh di 
Indonesia. Tumbuhan yang tergolong dalam famili Caricaceae ini hampir seluruh bagiannya 
dapat dimanfaatkan manusia untuk dijadikan makanan atau untuk keperluan pengobatan 
tradisional seperti buah, akar, bunga, dan salah satunya daunnya [1]. Daun pepaya adalah salah 
satu dari bagian tanaman yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional karena banyak 
mengandung berbagai macam senyawa kimia yang memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, 
antiseptic, antijamur, dan antibakteri dimana golongan senyawa yang terkandung antara lain 
yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid, dan tanin [2]. 
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Penggunaan obat-obatan herbal untuk membantu meningkatkan kesehatan masyarakat 
sudah tersebar luas. Peningkatan kesadaran diri akan pentingnya kesehatan membuat masyarakat 
lebih memilih penggunaan obat herbal yang bersumber dari tumbuhan dengan kandungan 
senyawa aktif untuk khasiat farmakologi tertentu. Keberadaan pengobatan dari tumbuhan obat 
ini diharapkan dapat memberikan keuntungan ekonomis, nilai farmakologi yang baik, ramah 
lingkungan dan minimnya efek samping sehingga pengembangan budidaya dan pengolahan 
pasca panen tanaman obat dimasa yang akan datang dapat terus ditingkatkan [1] [3]. Banyak 
penelitian yang telah melaporkan bahwa penggunaan tumbuhan obat digunakan sebagai agen 
anti infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen. 

Infeksi adalah suatu keadaan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti 
bakteri, jamur, parasit, dan virus yang dapat merusak organ. Penatalaksanaan terapi infeksi yaitu 
dengan cara mengidentifikasi mikroorganisme penyebab infeksi yang kemudian dapat diberikan 
agen antimikroba serta dilakukan monitoring terhadap infeksi tersebut [4]. Centers for Disease 
Control (CDC) melaporkan bahwa permasalahan resistensi bakteri terhadap agen antibakteri 
(antibiotik) merupakan suatu permasalahan kesehatan global. Resistensi antibiotik adalah 
kemampuan mikroorganisme untuk melawan efek antibiotik, salah satunya dengan memperoleh 
gen resisten melalui perubahan plasmid (transfer gen) atau mutasi antar spesies bakteri yang 
sama. Resistensi bakteri dapat menyebabkan berkurangnya sensitivitas suatu antibiotik terhadap 
bakteri yang membuatnya semakin resistan terhadap obat sehingga menyebabkan peningkatan 
morbiditas dan mortalitas serta tingginya biaya perawatan kesehatan [5]. Oleh karena itu, perlu 
adanya terapi herbal alternatif untuk meminimalisir permasalahan tersebut, dimana salah satu 
tanaman herbal yang sedang dikaji aktivitasnya sebagai antibakteri yaitu daun dari tanaman 
pepaya. 

 
2. METODE 

Adapun metode yang digunakan dalam menyusun narrative review ini yaitu dengan 
melakukan penelusuran informasi dari literatur ilmiah secara sistematis menggunakan search 
engine seperti PubMed, Google Scholar, Science Direct, Researchgate, NCBI, dan Elsevier. 
Situs-situs penyedia artikel ilmiah lainnya juga digunakan sebagai referensi pendukung dalam 
penelusuran pustaka yang selanjutnya dipilih jurnal terbitan terbaru baik jurnal nasional maupun 
jurnal internasional. Adapun jurnal-jurnal yang diperoleh dari 10 jurnal terbitan nasional terdapat 
sebanyak 7 jurnal yang telah terindeks Sinta (Sinta 2 – Sinta 5) dan dari 19 jurnal internasional 
terdapat sebanyak 12 jurnal terindeks scopus (Kuartil 1 – Kuartil 3). Adapun kata kunci yang 
digunakan dalam penelusuran jurnal ilmiah yang relevan dengan topik yang direview ini yaitu 
antibakteri, carica papaya, daun pepaya, review dan skrining fitokimia. Penelusuran 
menggunakan kata kunci tersebut dilakukan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris untuk 
mempermudah penelusuran jurnal yang terkait. Keseluruhan pustaka yang telah diperoleh 
kemudian digabungkan menjadi satu untuk dikaji untuk memperoleh suatu paduan data yang 
dapat mempermudah menggambarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri dan skrining 
fitokimia. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 KANDUNGAN SENYAWA FITOKIMIA DAUN PEPAYA 
Skrining fitokimia adalah suatu metode ilmiah kualitatif yang menganalisis, 

memeriksa, dan mengidentifikasi berbagai kelas senyawa fitokimia yang terkandung dalam 
tumbuhan tertentu. Komponen aktif dari senyawa fitokimia tumbuhan tersebut lebih lanjut 
dapat diisolasi untuk dikembangkan menjadi senyawa obat [6]. Uji skrining fitokimia 
dilakukan untuk mengetahui komponen bioaktif yang ada pada ekstrak daun pepaya. 
Berikut merupakan tabel hasil studi literatur kandungan senyawa fitokimia pada daun 
pepaya yang dicantumkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Kandungan Senyawa Fitokimia Daun Pepaya 

Metode Ekstraksi (Pelarut) Kandungan Senyawa Fitokimia Pustaka 

Maserasi (etanol 96%). Alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan 
saponin 

[2] 

Sokletasi (etanol 95% dan n-Heksan). Alkaloid. [7] 

Maserasi (n-Heksan dan etanol).  Alkaloid. [8] 

Maserasi (air, metanol, n-Heksan dan 
kloroform). 

Saponin dan alkaloid. [9] 

Maserasi (etanol 96%). Alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid. [10] 

Maserasi (etanol 70%). Flavonoid, tanin, fenolik dan alkaloid. [11] 

Maserasi (aseton dan air). Tanin, flavonoid, alkaloid dan steroid. [12] 

Sokletasi (etanol 95% dan etil asetat). Alkaloid. [13] 

Maserasi (metanol 70%). Alkaloid, tanin, flavonoid, steroid dan 
fenolik,  

[14] 

 
Berdasarkan review studi literatur yang diperoleh pada Tabel 1, secara keseluruhan 

skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder daun pepaya yang diekstrasi secara 
maserasi dan sokletasi dengan berbagai macam pelarut terbukti mengandung senyawa 
metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan fenolik. 

 
3.2 AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAUN PEPAYA  

Berdasarkan studi literatur yang telah diperoleh, adapun metode untuk menentukan 
aktivitas antibakteri dari ekstrak daun pepaya dilakukan dengan metode difusi agar. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui sensitivitas bakteri uji terhadap suatu agen 
antibakteri. Pengujian aktivitas antibakteri daun pepaya dengan metode difusi dilakukan 
dengan cara melihat besar diameter zona hambat dari ekstrak daun pepaya terhadap 
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pertumbuhan bakteri [15]. Aktivitas antibakteri suatu ekstrak tumbuhan dapat 
diklasifikasikan berdasarkan nilai diameter zona hambat, dimana dapat dikatakan 
antibakteri sangat kuat (Ø zona hambat > 20 mm), antibakteri kuat (Ø zona hambat 10 - 20 
mm), antibakteri sedang (Ø zona hambat 5 - 10 mm), dan tidak ada respon antibakteri (Ø 
zona hambat < 5 mm) [16]. Adapun data review artikel aktivitas antibakteri dari daun 
pepaya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Data Studi Literatur Aktivitas Antibakteri dari Daun Pepaya 

Bahan uji 
(Daun pepaya) 

Bakteri uji Aktivitas Antibakteri Pustaka 

Ekstrak etil 
asetat 10, 20, 
30, 40%. 

Bacillus 
Stearothermophilus. 

Rentang diameter zona hambat dari konsentrasi 
10% hingga 40% pada bakteri B. 
Stearothermophilus yaitu 5,65 – 10,4 mm. Adapun 
zona hambat tertinggi terdapat pada konsentrasi 
40% (Ø 10,4 mm) terhadap bakteri B. 
Stearothermophilus (antibakteri kuat). 

[1] 

Ekstrak etanol 
5, 10, 15, 20%. 

Staphylococcus 
epidermidis. 

Rentang diameter zona hambat dari konsentrasi 5 
hingga 20% pada bakteri S. epidermidis yaitu 7,32 
– 10,3 mm. Adapun zona hambat tertinggi terdapat 
pada konsentrasi 20% (Ø 10,3 mm) terhadap 
bakteri S. epidermidis (antibakteri kuat). 

[2] 

Ekstrak n-
Heksan dan 
etanol. 

Bacillus subtilis 
Staphylococcus 
aureus, 
Streptococcus 
pneumoniae, dan 
Escherichia coli 

Pada ekstrak n-Heksan tidak ditemukan adanya 
aktivitas antibakteri pada semua bakteri yang diuji 
(Ø 0 mm). Ekstrak etanol memiliki rentang 
diameter zona hambat pada semua bakteri yaitu 8,4 
– 10,2 mm. Adapun diameter zona hambat 
tertinggi yaitu terhadap bakteri uji B. subtilis (Ø 
10,2 mm) (antibakteri kuat). 

[7] 

Ekstrak etanol. S. aureus dan E. 
coli. 

Rentang diameter zona hambat pada kedua bakteri 
uji yaitu 11,9 – 14,3 mm. Zona hambat tertinggi 
terdapat pada ekstrak etanol terhadap bakteri S. 
aureus (Ø 14,3 mm) sehingga tergolong dalam 
antibakteri kuat. 

[8] 

Ekstrak 
metanol, air, n-
Heksan, 
kloroform (100 
mg/mL). 

Salmonella typhi, E. 
coli, B. subtilis dan 
S. aureus 

Pada semua bakteri uji, ekstrak metanol memiliki 
rentang Ø zona hambat yaitu 9,03 – 12,03 mm. 
Pada ekstrak air memiliki rentang Ø zona hambat 
yaitu 5,93 – 9,90 mm. Pada ekstrak n-Heksan 
memiliki rentang Ø zona hambat yaitu 5,86 – 6,96 
mm. Pada ekstrak kloroform memiliki rentang Ø 
zona hambat pada yaitu 4,8 – 7,03 mm. Adapun 
ekstrak yang memiliki aktivitas antibakteri 
tertinggi terdapat pada ekstrak metanol (Ø 12,03 
mm) terhadap bakteri E. coli (antibakteri kuat). 

[9] 
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Tabel 2. Data Studi Literatur Aktivitas Antibakteri dari Daun Pepaya (Lanjutan) 

Bahan uji 
(Daun pepaya) 

Bakteri uji Aktivitas Antibakteri Pustaka 

Ekstrak etanol 
10, 20, 30, 40, 
50, 60, 70, 80, 
90, 100%. 

S. epidermidis. Rentang diameter zona hambat dari konsentrasi 
10% hingga 100% yaitu 6,9 mm – 16 mm. Untuk 
diameter zona hambat tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 100% (Ø 16 mm) terhadap bakteri S. 
epidermidis (antibakteri kuat). 

[10] 

Ekstrak air dan 
aseton (100, 
200, 300, 400, 
500 mg/mL). 

S. aureus, E. coli, 
Klebsiella 
pneumoniae. 

Pada ekstrak air, rentang diameter zona hambat 
dari konsentrasi 100 mg/mL hingga 500 mg/mL 
pada semua bakteri yaitu 6,5 – 15,5 mm. Pada 
ekstrak aseton, rentang diameter zona hambat dari 
konsentrasi 100 mg/mL hingga 500 mg/mL pada 
semua bakteri yaitu 6,5 – 17,9 mm. Adapun zona 
hambat terbesar terdapat di ekstrak aseton 
konsentrasi 500 mg/mL (Ø 17,9 mm) terhadap 
bakteri uji S. aureus (antibakteri kuat). 

[12] 

Ekstrak 
metanol dan air 
(25, 50, 100 
mg/mL).  

S. aureus dan E. 
coli. 

Pada ekstrak metanol memiliki rentang diameter 
zona hambat dari konsentrasi 25 mg/mL - 100 
mg/mL pada semua bakteri yaitu 6 – 24 mm. Pada 
ekstrak air memiliki rentang diameter zona hambat 
dari konsentrasi 25 mg/mL - 100 mg/mL pada 
semua bakteri yaitu 2 – 12 mm. Adapun diameter 
zona hambat terbesar terdapat pada ekstrak 
metanol konsentrasi 100 mg/mL (Ø 24 mm) 
terhadap bakteri uji S. aureus (antibakteri sangat 
kuat). 

[14] 

Ekstrak etil 
asetat 20, 40, 
60, 80%. 

S. aureus. Rentang diameter zona hambat ekstrak etil asetat 
dari konsentrasi 40% hingga 80% terhadap bakteri 
S. aureus yaitu 8,5 – 21,5 mm. Adapun diameter 
zona hambat terbesar terdapat di konsentrasi 80% 
(Ø 21,5 mm) terhadap bakteriS. aureus (antibakteri 
sangat kuat). 

[17] 

Ekstrak etanol, 
metanol, 
aseton dan air. 

B. subtilis, E. coli, 
S. aureus, K. 
pneumonia, 
Pseudomonas 
aeruginosa dan 
Shigella boydii. 

Pada ekstrak etanol, memiliki rentang diameter 
zona hambat pada semua bakteri yaitu 3,8 – 13,2 
mm. Pada ekstrak metanol memiliki rentang 
diameter zona hambat pada semua bakteri yaitu 4,5 
– 10 mm. Pada ekstrak aseton memiliki rentang 
diameter zona hambat pada semua bakteri yaitu 4,5 
– 10,9 mm. Pada ekstrak air memiliki rentang zona 
hambat pada semua bakteri yaitu 5,5 – 7,2 mm. 
Adapun diameter zona hambat tertinggi terdapat 
pada ekstrak etanol (Ø 13,2 mm) terhadap 
bakteri P. aeruginosa (antibakteri kuat). 

[18] 
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Tabel 2. Data Studi Literatur Aktivitas Antibakteri dari Daun Pepaya (Lanjutan) 

Bahan uji 
(Daun pepaya) 

Bakteri uji Aktivitas Antibakteri Pustaka 

Ekstrak etanol 
10, 20, 30, 40, 
50, 60, 70, 80, 
90, 100%. 

S. aureus, E. coli. Rentang diameter zona hambat dari konsentrasi 
10% hingga 100% terhadap S. aureus yaitu 6,0 
- 13,2 mm dan terhadap E. coli yaitu 6 – 9,1 
mm. Adapun zona hambat tertinggi terdapat 
pada konsentrasi 100% (Ø 13,2 mm) terhadap 
bakteri S. aureus (antibakteri kuat). 

[19] 

Ekstrak etanol 
15, 30, 45, 
60%. 

S. aureus. Rentang diameter zona hambat dari ekstrak 
etanol daun pepaya konsentrasi 30% - 60% 
terhadap bakteri S. aureus yaitu 7,6 mm – 16,3 
mm. Adapun diameter zona hambat tertinggi 
terdapat di konsentrasi 60% (Ø 16,3 mm) 
terhadap bakteri uji S. aureus (antibakteri 
kuat). 

[20] 

Ekstrak etanol 
3,125, 6,25, 
12,5, 25, 50, 
100, 200, 300 
mg/mL. 

S. typhi. Rentang diameter zona hambat dari ekstrak 
etanol konsentrasi 3,125 mg/mL - 300 mg/mL 
terhadap bakteri S. typhi yaitu x̄ 6,7 – 11,7 mm. 
Adapun besar diameter zona hambat tertinggi 
terdapat di konsentrasi 300 mg/mL (Ø 11,7 
mm) yang diujikan terhadap bakteri S. typhi 
(antibakteri kuat). 

[21] 

Ekstrak etanol 
250, 500, 
1000 μg. 

Enterobacter 
aerogenes, E. coli, 
K. pneumonia, 
Salmonella 
paratyphi, S. 
aureus, 
Streptococcus 
faecalis. 

Rentang diameter zona hambat dari konsentrasi 
250 μg hingga 1.000 μg pada semua bakteri uji 
yaitu 5,5 mm – 13 mm. Adapun zona hambat 
tertinggi terdapat pada konsentrasi 1000 μg (Ø 
13 mm) terhadap bakteri K. pneumonia 
(antibakteri kuat). 

[22] 

Ekstrak etanol 
25, 50, 75, dan 
100 mg/mL 

Pseudomonas 
aeruginosa, K. 
pneumonia, S. 
typhi, E. coli, S. 
aureus, Bacillus 
cereus, Proteus 
vulgaris. 

Rentang diameter zona hambat konsentrasi 
mulai dari 50 mg/mL - 100 mg/mL pada semua 
bakteri yaitu 2 mm – 18 mm. Adapun zona 
hambat terbesar terdapat di konsentrasi 100 
mg/mL (Ø 18 mm) terhadap bakteri P. 
aeruginosa (antibakteri kuat). 

[23] 

 
Berdasarkan pada Tabel 2, terlihat bahwa ekstrak etanol dari daun pepaya memiliki 

aktivitas antibakteri yang kuat pada bakteri Gram positif seperti S. aureus, S. epidermidis 
dan B. subtilis serta pada bakteri Gram negatif seperti K. pneumonia, P. aeruginosa dan S. 
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typhi. Pada ekstrak etil asetat daun pepaya memiliki aktivitas antibakteri yang sangat kuat 
pada bakteri Gram positif yaitu S. aureus dan aktivitas antibakteri yang kuat pada bakteri 
B. Stearothermophilus. Pada ekstrak metanol daun pepaya terdapat aktivitas antibakteri 
yang sangat kuat pada bakteri Gram positif yaitu S. aureus dan antibakteri kuat pada 
bakteri Gram negatif yaitu E. coli. Pada ekstrak aseton daun pepaya memiliki aktivitas 
antibakteri yang kuat pada bakteri Gram positif yaitu S. aureus. 

 
DUGAAN MEKANISME ANTIBAKTERI KANDUNGAN SENYAWA KIMIA 

Berdasarkan hasil studi literatur skrining fitokimia pada Tabel 1, daun pepaya yang 
diekstraksi dengan berbagai macam pelarut terbukti memiliki kandungan senyawa-
senyawa kimia golongan alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, saponin dan fenolik. Alkaloid 
diduga mampu memberikan aktivitas antibakteri dengan cara penggangguan membran sel 
dan mampu menghambat sintesis protein dari bakteri [24]. Flavonoid diduga dapat menjadi 
agen antibakteri dengan cara menghambat sintesis asam nukleat dan menghambat fungsi 
membran sitoplasma suatu bakteri [25]. Saponin diduga memiliki aktivitas antibakteri 
dengan berinteraksi dengan kolesterol membran sel sehingga menciptakan pori-pori dan 
akhirnya memaksa membran sel pecah [26]. Tanin diduga memiliki aktivitas antibakteri 
dengan cara khelasi besi, menghambat sintesis dari dinding dinding sel, mengganggu 
membran sel dan menghambat jalur biosintesis asam lemak [27]. Steroid diduga mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak liposom bakteri. Hal ini terjadi 
karena steroid dan membran fosfolipid sel berinteraksi sehingga menyebabkan integritas 
membran menurun [28]. Senyawa fenolik diyakini memiliki aktivitas antibakteri dengan 
cara menimbulkan kerusakan membran bakteri, menghambat faktor virulensi antara lain 
enzim dan racun serta menurunkan pembentukan biofilm bakteri [29]. 

 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelusuran literatur pada narrative review ini menunjukkan bahwa ekstrak 
daun pepaya terbukti mengandung senyawa kimia dari golongan alkaloid, flavonoid, tanin, 
steroid, saponin dan fenolik. Senyawa-senyawa kimia tersebut diduga dapat berperan 
sebagai antibakteri. Berdasarkan review penelitian-penelitian yang telah dilakukan, daun 
pepaya diekstraksi dengan berbagai pelarut polar maupun nonpolar terbukti dapat 
mengganggu dan menghambat pertumbuhan bakteri. Ekstrak etanol dari daun pepaya 
memiliki aktivitas antibakteri yang kuat pada bakteri Gram positif seperti S. aureus, S. 
epidermidis dan B. subtilis serta pada bakteri Gram negatif seperti K. pneumonia, P. 
aeruginosa dan S. typhi. Pada ekstrak etil asetat daun pepaya memiliki aktivitas antibakteri 
yang sangat kuat pada bakteri Gram positif yaitu S. aureus dan aktivitas antibakteri yang 
kuat pada bakteri B. Stearothermophilus. Pada ekstrak metanol daun pepaya terdapat 
aktivitas antibakteri yang sangat kuat pada bakteri Gram positif yaitu S. aureus dan 
antibakteri kuat pada bakteri Gram negatif yaitu E. coli. Pada ekstrak aseton daun pepaya 
memiliki aktivitas antibakteri kuat pada bakteri Gram positif yaitu S. aureus. Narrative 
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review ini selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian lanjutan dengan 
bahan daun pepaya dari tumbuhan herbal dari bahan alam. 
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